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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN DIET
PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS LAYANG
MAKASSAR

(Dibimbing oleh Elmiana Bongga Linggi dan Fitriyanti Patarru’)

Adrianus Nardo (C1914201002)
Chris Yoga Pascal Mapay (C1914201018)

(vii + 85 halaman + 13 tabel + 10 lampiran)

ABSTRAK

Diabetes Melitus tipe 2 merupakan penyakit yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon insulin, yang meningkatkan kadar glukosa.
Maka penatalaksanaan diet dibutuhkan kepatuhan dari pasien serta
dibutuhkan dukungan dari keluarga untuk penatalaksanaannya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan tingkat kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus tipe 2. Jenis
penelitian ini adalah observational analitik dengan pendekatan cross
sectional study. Subjek yang dipilih yaitu non-probability sampling secara
consecutive sampling. Data dukungan keluarga dan kepatuhan diet
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh pasien. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan a=0,05
diperoleh nilai p=0,001. Hal ini menunjukkan nilai p<a, maka dapat
disimpulkan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Layang Makassar. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet Pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di
Puskesmas Layang Makassar, dimana keluarga sangat penting dalam
kepatuhan diet Diabetes Melitus

Kata kunci  : dukungan Keluarga, Kepatuhan Diet

Diabetes Melitus Tipe 2.
Referensi  :(2013-2022)
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CORRELATION BETWEEN FAMILY SUPPORT TOWARD DIET
COMPLIANCE OF DIBETES MELITUS TYPE 2 PATIENTS IN PUBLIC
HEALTH CENTER LAYANG MAKASSAR

(Supervised by Elmiana Bongga Linggi and Fitriyanti Patarru’)

Adrianus Nardo (C1914201002)
Chris Yoga Pascal Mapay (C1914201018)
(vii + 85 halaman + 13 tabel + 10 lampiran)

ABSTRACT

Diabetes Melitus type 2 is a disease caused by an imbalance of the
hormone insulin, which increases glucose levels. So diet management
requires patient compliance and support from the family is needed for its
management. The purpose of this study was to determine the relationship
between family support and the level of dietary adherence in patients with
diabetes melitus type 2. This type of research is observational analytic
with a cross sectional study approach. The subjects chosen were non-
probability sampling using consecutive sampling. Data on family support
and dietary adherence were obtained from questionnaires filled in by
patients. The test used in this study was the Chi Square test with a
significance level of a=0.05 and obtained a value of p=0.001. This shows
the value of p<q, so it can be concluded that the alternative hypothesis (Ha)
is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected. This means that there
is a relationship between family support and dietary compliance in
diabetes melitus type 2 patients at the Layang Makassar Health Center.
Therefore, it can be concluded that there is a relationship between family
support and dietary compliance in Diabetes Melitus type 2 patients at the
Layang Makassar Health Center, where the family is very important in
adherence to the Diabetes Melitus diet

Keywords :ready for human Family, Compliance Diet Diabetes Melitus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus yaitu kondisi hiperglikemik kronis serta diikuti
oleh berbagai gangguan metabolisme akibat ketidakseimbangan
hormon dan mengarah pada perkembangan komplikasi kronis pada
pembuluh darah, saraf, ginjal dan mata, serta kerusakan membran
basal selama pemeriksaan elektromikroskopik. Diabetes Melitus adalah
suatu penyakit yang ada kaitannya dengan pola hidup sehingga
keberhasilan pasien melawan Diabetes Melitus berkaitan dengan pola
hidup pasien sendiri dalam hal mengubah perilakunya. Penyakit
diabetes yang banyak diderita di Indonesia merupakan Diabetes Melitus
tipe 2 yang adalah jenis penyakit diabetes yang mencakup lebih dari
90% seluruh populasi diabetes. Menurut American Diabetes Association
(ADA), kadar kolesterol HDL yang rendah > 250 mg/dL (2,82 mmol/L)
merupakan penyebab tingginya risiko Diabetes Melitus tipe 2 yang
ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa yang tinggi akibat dari
gangguan pankreas yang tidak lagi bekerja secara normal (Kencana et
al., 2022).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 menjelaskan
bahwa Diabetes Melitus adalah penyebab langsung dari 3,2 juta
kematian setiap tahun serta di tahun 2016 Diabetes Melitus
menyebabkan 1,5 juta kematian pada penduduk berusia 20-79 tahun.
Organisasi Federasi Diabetes Internasional (IDF) di tahun 2019
menyebutkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus meningkat tiga kali
lipat selama 20 tahun terakhir. Pada tahun 2000 orang dewasa yang
hidup dengan Diabetes Melitus sebanyak 151 juta dan pada tahun 2009
terjadi peningkatan menjadi 285 juta serta di tahun 2014, 422 juta orang
yang menderita diabetes. Di tahun 2019, terdapat 463 juta orang

1
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berusia 20 hingga 79 tahun yang menderita diabetes di seluruh dunia,
mewakili 9,3% dari populasi pada usia yang sama. Terdapat 10 negara
dengan jumlah penderita Diabetes Melitus terbanyak, yaitu: China
diurutan pertama dengan 116,4 juta penderita, India diurutan kedua
dengan 77 juta penderita dan Amerika Serikat diurutan ketiga dengan
31 juta penderita. Satu-satunya negara di Asia Tenggara yang masuk
kedalam 10 daftar negara dengan jumlah penderita Diabetes Melitus
terbanyak adalah Indonesia yang menduduki peringkat ketujuh dengan
10,7 juta penderita (Sari et al., 2022).

Menurut data Riskesdas tahun 2018, jumlah penderita diabetes
di Indonesia pada tahun 2013 yaitu sebesar 6,9% dibandingkan pada
tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 8% atau meningkat 5%. Ini
disebabkan akibat gaya hidup yang tidak patuh terhadap diet diabetes
(Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan data yang terdapat Di Puskesmas layang Makassar,
Pada tahun 2020 sebanyak 274 pasien, 122 laki-laki dan 152
perempuan, dirawat karena Diabetes Melitus tipe 2, dan pada tahun
2021, jumlah pasien yang harus dirawat bertambah sebanyak 330 orang,
149 laki-laki dan 181 perempuan.

Diabetes Melitus tipe 2 memengaruhi tidak hanya pasien itu
sendiri tetapi juga anggota keluarganya. Sebagian besar perawatan
sehari-hari pada pasien Diabetes Melitus dirawat olehorang itu sendiri
dan/atau keluarga mereka. Keluarga dapat ikut terlibat dalam
mengurangi stres pasien tentang manajemen diri untuk pengaturan diet
harian, mandiri dalam manajemen diri, aktivitas fisik, alhasil anggota
keluarga yang menderita diabetes dapat terhindar dari
komplikasi. Fungsi keluarga mengacu pada kemampuan keluarga untuk
berkomunikasi, memecahkan masalah, melaksanakan tugas, saling
mendukung, menjaga standar perilaku yang sesuai dan
mempertahankan tingkat keterlibatan emosional yang sesuai (Kanittha

Waree , Isaraporn Thepwongsa a, 2021).
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Penelitian ~ Muharram, (2018) di Desa Ngrampal Sragen
mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada
pasien diabetes melitus menyatakan bahwa adanya hubungan yang
istimewa antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet. Penelitian
Sudiana, (2020) tentang hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet pada pasien diabetes tipe 2 di Puskesmas Kasihan II
Bantul Yogyakarta menemukan bahwa terdapat hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet yang diberikan
pada Pasien Diabetes Melitus tipe 2. Dampak positif dukungan sosial
antara lain dapat berdampak pada kualitas hidup, kesehatan fisik dan
mental. Sebaliknya kurangnya dukungan keluarga bisa
mengakibatkan pengabaian perawatan dan kontrol glikemik yang
buruk.

Dukungan keluarga memiliki dampak besar dalam ketaatan
pasien untuk mengelola sendiri penyakit kronisnya. Teman serta
keluarga dapat meningkatkan kesehatan yang baik dengan
memengaruhi pola hidup penderita, dan hilangnya atau berkurangnya
dukungan dapat menimbulkan konsekuensi kesehatan yang
negatif (Pesantes et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara di Puskesmas Layang Makassar,
terhadap beberapa pasien mengungkapkan langsung dengan
perasannya yang mendalam dengan raut muka yang sedih tentang
kurangnya dukungan keluarga yang didapatkan. Pasien mengatakan
bahwa keluarganya sering sibuk dengan kegiatan masing-masing
alhasil tidak mempedulikan pola makan ataupun pemberian obat
kepada pasien.

Kepatuhan mengacu pada sejauh mana perilaku pasien dalam
mengikuti sesuai dengan perintah staf medis. Dalam praktiknya,
ketaatan pengobatan diartikan sebagai tingkat pengobatan pasien dan
perilaku yang direkomendasikan oleh dokter atau paramedis, seperti

yang direkomendasikan untuk pasien diabetes. Banyak pasien yang
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gagal dalam pengobatan, yang mungkin diakibatkan dari beragam
faktor, tidak sesuai dengan pola makan yang benar, sedangkan diet
adalah kebiasaan tentang jenis, jumlah makanan, serta minuman yang
dikonsumsi individu setiap hari, terutama makanan yang diatur untuk
meningkatkan kebutuhan spesifik individu dengan memasukkan dan
mengecualikan makanan tertentu. Pengaturan pola makan mengatur
jenis dan jumlah makanan untuk tujuan tertentu seperti menjaga
kesehatan dan status gizi serta membantu penyembuhan penyakit. Diet
Diabetes Melitus tipe 2 adalah hal yang wajib dijalankan oleh penderita,
dengan pembatasan takaran gula yang mudah diserap oleh tubuh.
Selain pemantauan kadar gula secara rutin, pola makan dan olahraga
teratur menjadi kunci keberhasilan pengobatan diabetes (Nashrullah et
al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di

Puskesmas Layang Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) meningkat setiap tahunnya di
Indonesia akibat ketidakpatuhan pasien dalam melakukan diet alhasil
kadar gula darah melebihi kadar normal akibat resistensi insulin.
Program pelaksanaan kepatuhan diet pada pasien itu sangat erat
kaitannya pula dengan dukungan keluarga, karena keluarga adalah
salah satu support system yang paling dekat dengan penderita
Diabetes Melitus tipe 2 yang ada didalam keluarga tersebut. Salah satu
bentuk dukungan keluarga yang biasa dilakukan yaitu, keluarga dapat
membantu pasien tentang manajemen diri, diet harian, aktivitas fisik,
dan manajemen stres, sering kali menjadi yang pertama
memperhatikan komplikasi dan membantu memutuskan bagaimana

menangani perubahan gejala atau hasil pengujian diri.
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Dari permasalahan diatas,kemudian dibentuk rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: “Adakah hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 Di
Puskesmas Layang Makassar”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan diet pasien Diabetes Melitus tipe 2 Di Puskesmas
Layang Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada pasien Diabetes Melitus
tipe 2 Di Puskesmas Layang Makassar.
b. Mengidentifikasi kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus tipe
2 Di Puskesmas Layang Makassar.
c. Menganalisa hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet
pasien Diabetes Melitus tipe 2 Di Puskesmas Layang Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
a. Bagi Institusi Keperawatan
Meningkatkan pengetahuan perawat dalam bidang
keperawatan khususnya dalam pemberian edukasi kepatuhan diet
penderita Diabetes Melitus tipe 2.
b. Bagi Peneliti
Menambah informasi serta ilmu bagi peneliti tentang
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada

pasien Diabetes Melitus tipe 2.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan dan memberikan gambaran
mengenai pengetahuan dan gaya hidup alhasil masyarakat dapat
mencengah terjadinya penyakit diabetes melitus dan
meminimalisir keparahan penyakit Diabetes Melitus yang diderita
masyarakat tersebut.
b. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan penelitian ini dapat mempromosikan serta
menambah pengetahuan tentang diabetes, khususnya Diabetes
Melitus tipe 2.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori mengenai hubungan
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pasien Diabetes
Melitus tipe 2 di Puskesmas Layang Makassar, bagi yang akan

melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda.
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